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This study aims to determine how the principal's leadership is, how the teacher's 
performance is and whether there is an influence of the principal's leadership on the 
performance of teachers at UPT SMPN Bontonumpa No.16 Selayar Islands. This type 
of research is quantitative research or expost facto research. The population in this 
study was 17 teachers at SMPN Bontonumpa No.16 Selayar Islands. The sample in 
this study was a sampling technique where all populations were sampled. Data 
collection techniques in this study were observation, questionnaires 
and documentation. The results of this study show that the statistical data analysis of 
the principal's leadership questionnaire shows that the percentage of the principal's 
leadership is included in the "Very Good" category. The results of the statistical data 
analysis of teacher performance observations show that the percentage of teacher 
performance is included in the "Very Good" category. The results of the hypothesis 
test show that the influence of principal leadership on teacher performance at UPT 
SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar with the results of the t-count> t-
table, namely 1.786> 1.745, thus H0 is rejected and H1 is accepted. This means that 
there is an influence between variable X (principal leadership) on variable Y 
(teacher performance). 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, 
bagaimana kinerja guru dan apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif atau penelitian expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah 17 
guru SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar. Sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenis dimana semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner/angket dan dokumentasi. Hasil Penelitian 
ini menunjukkan analisis data statistik angket kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan 
jumlah persentase kepemimpinan kepala sekolah termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
Hasil analisis data statistik observasi kinerja guru menunjukkan bahwa jumlah persentase 
kinerja guru termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru UPT SMPN 
Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar dengan hasil perhitungan t-hitung > t-tabel yaitu 1.786 
> 1.745 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
variabel X (kepemimpinan kepala sekolah) terhadap variabel Y (kinerja guru). 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang secara komprehensif menguraikan panduan pelaksanaan kinerja 

profesional bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Salah satu aspek penting yang diatur 
adalah pengembangan proses dan satuan pendidikan. Hal ini tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat (1), yang 
menyatakan bahwa tenaga kependidikan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan memberikan pelayanan teknis 
guna mendukung proses dan satuan pendidikan. 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang diwujudkan dalam bentuk 
proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga formal, mulai dari tingkat sekolah 
hingga perguruan tinggi. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan terus 
mengalami berbagai inovasi untuk meningkatkan kualitas hasilnya (Ayu, 2021). 

Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia, pendidikan menjadi fokus 
utama di banyak negara, termasuk Indonesia. Pendidikan berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di mana pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh seseorang dapat merubah kualitas hidupnya. Pencapaian kualitas pendidikan 
dapat terwujud melalui proses pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan, baik 
formal maupun nonformal. Sekolah, sebagai salah satu lembaga formal, memainkan peran 
vital dalam pelaksanaaan kebijakan pendidikan tersebut. pemerintah dalam bidang 
pendidikan yang telah ditetapkan dalam berbagai kebijakan baik dalam undang-undang 
maupun dalam peraturan pemerintah. Salah satu adanya undang-undang No.20 Tahun 2003 
tentang sistem  pendidikan nasional yang memberikan dasar bagi sekolah dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, untuk mencapai kualitas pendidikan yang tinggi 
(Hasibuan, 2019). 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memengaruhi sekelompok individu 
agar bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kualitas kepemimpinan 
dapat menentukan sejauh mana suatu organisasi mampu meraih target-target yang 
diinginkan. Dalam konteks ini, kepemimpinan melibatkan serangkaian kegiatan yang 
bertujuan untuk mengarahkan dan memengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu, 
sehingga mereka bersedia bekerja sama demi mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, 
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memotivasi kelompok 
menuju pencapaian sasaran (Hasim S, dkk. 2020) 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses 
kepemimpinan terdapat tiga unsur utama: pertama, keberadaan seorang pemimpin yang 
mampu memimpin, memengaruhi, dan memberikan bimbingan; kedua, adanya anggota 
yang dipimpin; dan ketiga, tujuan yang diperjuangkan melalui serangkaian kegiatan. 

Keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan, khususnya yang 
dijalankan oleh kepala sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memahami kunci 
sukses kepemimpinan. Kurangnya perhatian dari seorang pemimpin dalam memotivasi, 
memberikan inspirasi, dan arahan kepada anggota tim dapat menjadi penghambat yang 
signifikan bagi perkembangan organisasi. Selain itu, faktor kompetensi atau kemampuan 
pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab juga sangat berpengaruh terhadap 
kinerja keseluruhan. kompetensi termasuk faktor penentu keberhasilan kinerja. Oleh karena 
itu diperlukan seorang pemimpin yang mampu memotivasi dan memberikan kesempatan 
pada guru untuk dapat mengembangkan diri dan meningkatkan kinerjanya (Suzanna & 
Fauzan, 2022) 

Harapan dan keinginan semua pihak, terutama orang tua murid dan pemerintah, 
adalah agar sekolah dan guru dapat mengembangkan potensi anak didik dengan baik. 
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Untuk mencapai mutu pendidikan yang tinggi, kinerja guru memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan tugasnya. Oleh karena itu, kualitas kinerja guru menjadi tuntutan utama 
dalam meraih keberhasilan pendidikan. Umumnya, mutu pendidikan yang baik menjadi 
ukuran keberhasilan yang dicapai oleh guru. 

Kinerja guru mencerminkan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dihasilkan 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Ini mencakup kemampuan dalam menyusun 
program pembelajaran, penguasaan materi, penerapan strategi dan metode mengajar, serta 
kemampuan dalam mengelola kelas dan melakukan penilaian serta evaluasi (Dina, dkk. 
2022). 

Namun, kenyataan pendidikan yang ada saat ini masih menunjukkan bahwa aspek 
efektivitas pendidikan kurang diperhatikan. Pendidikan sering kali dipandang sebagai 
formalitas dan rutinitas belaka, tanpa pemahaman yang mendalam tentang esensi 
sebenarnya. Banyak guru yang belum memenuhi standar profesionalisme yang diharapkan, 
serta masih terdapat sejumlah guru yang kurang kompeten dalam memahami mata 
pelajaran yang diajarkan. Selain itu, guru-guru tersebut juga belum mampu 
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan efektif, dan masih ada 
yang mengajar dengan cara yang konvensional. tidak sesuai dengan bidangnya, terdapat 
guru yang datang tidak tepat pada waktunya, selain itu masih ada guru yang kurang 
mampu membuat program tahunan atau semester, silabus, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, bahkan Terdapat beberapa guru yang masih mengandalkan rancangan 
pembelajaran dari tahun lalu. Kurangnya motivasi serta dukungan terhadap mereka 
berpotensi mengakibatkan rendahnya kinerja guru. Keadaan ini dapat menghalangi 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Realitas ini tidak terlepas dari pengaruh kinerja 
dan komunikasi antara kepala sekolah dengan guru dalam berorganisasi di lingkungan 
sekolah (Mamun dan Hasanuzzaman, 2020). 

Upaya untuk meningkatkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah. Jika 
kepala sekolah mampu memberikan pengawasan yang baik serta mengelola dan 
menyelaraskan sumber daya pendidikan dengan efektif, maka kinerja guru pun akan 
meningkat. Peran guru sangat penting dalam memberikan input pendidikan yang 
berkualitas, sehingga dapat menghasilkan output yang baik. Tentu saja, hal ini memerlukan 
proses yang tepat, salah satunya adalah menerapkan proses belajar mengajar sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan di sekolah (Pitriani, dkk 2020).  

Poin ini sangatlah penting untuk diperhatikan, karena apa yang telah dilakukan oleh kepala 
sekolah melalui berbagai kebijakan akan mempengaruhi kondisi fisik dan mental guru, siswa, serta 
karyawan sekolah. Guru akan mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab jika 
merasa puas terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian, agar tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai secara optimal, seorang kepala sekolah perlu memperhatikan aspek 
kultural, baik bagi guru, siswa, orang tua siswa, maupun masyarakat sekitar. (Noormahmudah, 
2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 20 Mei 2024 di UPT SMPN 
Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar tampak kurangnya pengawasan dari kepala sekolah 
pada proses belajar mengajar, guru tidak Melakukan persiapan pembelajaran sebelum 
mengajar adalah langkah penting yang sering kali diabaikan. Ketika kelas belum dalam 
keadaan tenang, misalnya akibat siswa yang berisik, guru harus mampu mengkondisikan 
suasana agar dapat fokus. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang variatif sangat 
diperlukan agar proses belajar tidak terasa membosankan bagi siswa. 

Fenomena ini, jika dibiarkan dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh kinerja dan komunikasi antara kepala sekolah 
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dan guru dalam organisasi di lingkungan sekolah. Berdasarkan latar belakang ini, penting 
untuk memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. 
dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 
Kepulauan Selayar”. 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah studi 
ilmiah sistematis tentang bagian -bagian hubungan, fenomena, dan hubungan kausal. 
Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis dari suatu fenomena 
dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan metode statistik 
(Aiman, etal. 2022). Menurut teori Penelitian ini menggunakan jenis studi expost-facto. Ini 
bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan peristiwa, gejala, atau 
fenomena disebabkan oleh sesuatu yang menyebabkan perubahan dalam peristiwa, 
perilaku, atau variabel independen secara keseluruhan. Studi expost-facto adalah studi 
eksperimental secara metodologis dimana hipotesis juga diuji, tetapi tidak memberikan 
perlakuan tertentu yang menawarkan apapun, karena tidak etis untuk memberikan 
perlakuan atau manipulasi. Mereka biasanya ingin menyebabkan faktor -faktor yang terjadi 
karena etika atau gejala/kejadian manusia dan mempengaruhi mereka. 

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 09 Desember 2024 - 09 Februari 2025 
disekolah menengah pertama (SMP) yaitu di SMPN Bontonumpa No.16 Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Kecamatan Buki, Desa buki. 

Populasi adalah keseluruhan Subjek di bidang tertentu dan memenuhi persyaratan 
khusus yang terkait dengan masalah penelitian. Populasi juga dapat didefinisikan sebagai 
individu secara keseluruhan di daerah yang sedang dipelajari. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah semua guru di UPT SMPN Bontonumpa No. 16 Kepulauan 
Selayar dengan total 17 guru. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknologi 
pengambilan sampel jenuh di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Ini 
sering digunakan dalam studi menggunakan sampel kurang dari 30 orang, atau dalam studi 
yang ingin menggeneralisasi dengan tingkat kesalahan rendah atau rendah. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi, 
kuesioner dan dokumentasi setelah itu data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
untuk Uji Prasyarat, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis yakni uji T. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Statistik Deskriptif Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SMPN Bontonumpa No.16 
Kepulauan Selayar yang terdiri dari Kepala Sekolah dan guru dengan jumlah sebanyak 17 
orang guru maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a) Kepemimpinan Kepala Sekolah UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar 

Hasil aktivitas kepemimpinan kepala sekolah di sekolah ini termasuk tahapan 
instrumen penelitian lembar angket/kuesioner. Hasil aktivitas kepemimpinan kepala 
sekolah untuk menilai bagaimana  kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Kategori kepemimpinan kepala sekolah 

Interval (%) Kategori 

 81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

0-20%                                 Sangat Kurang 

 (Sumber: Sugiyono, 2017) 
Untuk hasil angket yang di isi oleh semua guru, aktivitas kepemimpinan kepala 

sekolah UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar selama penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 
(100%) 

1 Kepala sekolah memberikan bimbingan 
secara rutin untuk membantu guru 
mengembangkan keterampilan mengajar 
mereka 

14 82,35 

2 Kepala sekolah mendampingi guru dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran di 
kelas 

10 58,82 

3 Kepala sekolah memberikan umpan balik 
yang jelas dan konstruktif setelah 
melakukan observasi kelas 

15 88,23 

4 Kepala sekolah dapat menyusun dan 
mengelola anggaran sekolah secara efektif 

16 94,12 

5 Kepala sekolah memastikan kegiatan 
sekolah berjalan sesuai dengan rencana 
yang dibuat 

15 88,23 

6 Kepala sekolah mampu mengelola jadwal 
dan waktu kegiatan sekolah sekolah secara 
efisien 

16 94,12 

7 Kepala sekolah memastikan semua 
dokumen administrasi sekolah terorganisir 
dengan baik 

17 100 

8 Kepala sekolah memeriksa dan 
memastikan semua laporan sekolah 
lengkap dan tepat waktu 

17 100 

9 Kepala sekolah membuat prosedur yang 
jelas dalam mengelola administrasi dan 
dokumentasi sekolah 

17 100 

10 Kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja 
guru secara berkala dan objektif 

16 94,12 

11 Kepala sekolah memberikan umpan balik 16 94,12 
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lansung kepada guru berdasarkan hasil 
evaluasi kelas 

12 Kepala sekolah mengadakan pertemuan 
rutin untuk membahas hasil evaluasi 
kinerja guru 

15 88,23 

13 Kepala sekolah memberikan visi yang jelas 
untuk perkembangan sekolah kedepan 

16 94,12 

14 Kepala sekolah menginspirasi dan 
memotivasi guru dan staf untuk mencapai 
tujuan Bersama dengan semangat tinggi 

15 88,23 

15 Kepala sekolah menjadi teladan dalam hal 
etika dan profesionalisme di lingkungan 
sekolah 

16 94,12 

16 Kepala sekolah mendorong penerapan 
teknologi dalam pembelajaran dan 
manajemen sekolah 

16 94,12 

17 Kepala sekolah mengajak guru untuk 
berinovasi dalam menciptakan metode 
pembelajaran yang lebih efektif 

15 88,23 

18 Kepala sekolah menciptakan lingkungan 
yang mendukung eksperimen dan inovasi 
dalam pengajaran 

17 100 

19 Kepala sekolah memberikan penghargaan 
dan apresiasi kepada guru yang berprestasi 

14 82,35 

20 Kepala sekolah terus memotivasi guru dan 
staf untuk bekerja lebih keras dan lebih 
baik 

17 100 

21 Kepala sekolah memberikan dorongan 
positif kepada guru dan staf untuk 
menghadapi tantangan di sekolah 

17 100 

22 Kepala sekolah berusaha mencari sumber 
dana tambahan untuk mendukung 
kegiatan sekolah 

14 82,35 

23 Kepala sekolah mendorong 
pengembangan program kewirausahaan di 
sekolah 

13 76,47 

24 Kepala sekolah menjalin kemitraan dengan 
Lembaga eksternal untuk meningkatkan 
kualitas sekolah 

15 88,23 

25 Kepala sekolah memotivasi staf dan guru 
untuk mengembangkan ide-ide baru yang 
dapat meningkatkan kemandirian sekolah 

16 94,12 

 Persentase Aktivitas Kepemimpinan 
Kepala   Sekolah 

 86,23 

 Presentase Aktivitas Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 

 Sangat Baik 

Berdasarkan tebel di atas, hasil analisis data angket kepemimpinan kepala sekolah 
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menunjukkan bahwa jumlah persentase kepemimpinan kepala sekolah adalah 86,23% yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.Perhitungan persentase dilakukan dengan 

menggunakan rumus: % 

Keterangan : 
P = Persentase 
F = Jumlah Skor Total 
N = Jumlah Pernyataan 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah telah memenuhi 
indikator yang sangat baik dalam aspek yang diamati. Persentase yang tinggi ini 
mengindikasikan bahwa kepala sekolah mampu menjalankan perannya secara optimal 
sesuai dengan model EMASLIME kepemimpinan kepala sekolah yang  digunakan dalam 
penelitian. 
b) Kinerja Guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar 

Aktivitas mengajar guru dikelas selama proses pembelajaraan 17 guru dengan 3 kali 
pertemuan di isi oleh peneliti untuk menilai bagaimana kinerja guru  selama penelitian, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Kinerja Guru 

Interval (%) Kategori 

 81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

0-20%                                 Sangat Kurang 

(Sumber: Sugiyono,2017) 
Tabel 4. Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru 

 
N
o 

 
Aktivitas Mengajar Guru 

Pertemuan Persen (100%) 

I II III I II III 

1 Guru menyususn RPP 
sesuai kurikulum 

17 17 17 100 100 100 

2 Guru menetapkan 
tujuan pembelajaran 
yang jelas 

17 17 17 100 100 100 

3 Guru merancang strategi 
pembelajaran yang 
relevan dengan 
kompetensi dasar 

17 17 17 100 100 100 

4 Guru menggunakan 
metode pembelajaran 
yang bervariasi 

11 16 15 64,70 88,23 88,23 

5 Guru memanfaatkan 
media pembelajaran 
secara efektif 

17 17 15 100 100 88,23 
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6 Guru melibatkan siswa 
secara aktif dalam 
proses pembelajaran 

10 12 10 58,82 70,58 58,82 

7 Guru menjelaskan 
materi secara jelas dan 
terstruktur 

15 10 11 88,23 58,82 64,70 

8 Guru menjelaskan materi 
secara mendalam dan 
mudah dipahami oleh 
siswa 

16 14 17 94,12 82,35 100 

9 Guru memotivasi siswa 
dalam untuk aktif dalam 
diskusi dan kegiatan belajar 

12 15 11 70,58 88,23 64,70 

10 Guru mampu 
menjawab pertanyaan 
siswa dengan tepat 
dan jelas 

17 17 17 100 100 100 

11 Guru mengelola 
waktu dengan efektif 
selama  proses 
pembelajran 

17 17 17 100 100 100 

12 Guru menjaga 
kedisiplinan siswa 
selama proses 
pembelajaran 

12 14 10 82,35 82,35 58,82 

13 Guru memberikan 
penilaian berdasarkan 
indikator yang jelas 

10 11 15 58,82 64,70 88,23 

14 Guru memberikan umpan 
balik yang konstruktif 
kepada siswa 

13 14 15 76,47 82,35 64,47 

15 Guru memberikan 
evaluasi pembelajaran 
untuk perbaikan 
kedepan 

10 15 10 58,82 88,23 58,82 

   Persentase akrivitas guru 82,74 87,05 82,33 

                                            Presentase aktivitas 
guru  

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan tebel di atas,hasil analisis data observasi kinerja guru menunjukkan 

bahwa jumlah persentase pertemuan I 82,74%, pertemuan II 87,05% dan pertemuan III 
82,33%. Dalam ketiga petemuan tersebut kinerja guru termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”.Perhitungan persentase dilakukan dengan menggunakan rumus: % 

Keterangan : 
P = Persentase 
F = Jumlah Skor Total 
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N = Jumlah pernyataan 
Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja guru telah memenuhi indikator yang sangat 

baik dalam aspek yang diamati. Persentase yang tinggi ini mengindikasikan bahwa kinerja 
guru mampu menjalankan perannya secara optimal sesuai dengan indikator kinerja guru 
yang digunakan dalam penelitian. 
Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian 

Uji prasyarat ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Sebelum melakukan analisis Uji T uji hipotesis perlu dilakukan uji normalitas 
data uji homogenitas data sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas data. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 
 

 
 
 

(Sumber: Output SPSS 18) 
 
 
 

 
Dari hasil uji normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan Sample 

Kolmogrove Smirnov test diperoleh nilai signifikan kepemimpinan kepala sekolah  sebesar 0,34 
dan nilai signifikan kinerja guru sebesar 200 Jika dibandingkan dengan nilai probobilitas 
0,05. Dimana (0.34 > 0,05) berarti nilai signifikan kepemimpinan kepala sekolah lebih besar 
dan (200 > 0,05) nilai signifikan kinerja guru lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua data yang diuji tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 

Adapun hasil uji homogenitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.299 3 9 .333 

           (Sumber: Output SPSS 18)  
Berdasarkan Uji Homogenitas hasil data yang diperoleh Test of Homogeneity of Variances 

sebesar 0,333. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan lebih besar 
dari nilai probabilitas (0,333 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X) dengan Kinerja Guru (Y) bersifat homogen artinya kedua data variabel 
tersebut bersifat homogenitas. 
 
Uji Hipotesis Analisis Data Penelitian 

a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru UPT SMPN 
Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

.216 17 .034 .915 17 .120 

Kinerja Guru .149 17 .200* .930 17 .216 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (kepemimpinan kepala 
sekolah) secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat (kinerja guru). Hasil Uji T ini 
dapat menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar. Hasil uji T dapat 
dilihat dari output Coeficient sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 44.599 42.843  1.041 .314 

Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 

.742 .415 .419 1.786 .094 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
(Sumber: Output SPSS 18)  

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer spss 18 pada tabel diatas yang telah 
dilakukan maka diperoleh t-hitung 1.786 selanjutnya untuk dibandingkan dengan t-tabel maka 
perlu terlebih dahulu diketahui derajat kebebasan (dk) seperti berikut:  

Dk = n-1  
 = 17-1   
 = 16 
Setelah diketahui derajat kebebasan adalah 16 maka untuk mengetahui Ttabel-nya 

yaitu dapat dilihat pada tabel distribusi untuk berapa derajat kebebasan (DK) dan tingkat 
signifikansi umum (α). Dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (DK) = 16 dari 
tabel distribusi diperoleh t-tabel =1.746. Dengan hasil perhitungan t-hitung > t-tabel yaitu 1.786 > 
1.746 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
variabel X (kepemimpinan kepala sekolah) terhadap variabel Y (kinerja guru). 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepemimpinan kepala sekolah di UPT SMPN 
Bontonumpa No. 16 Kepulauan Selayar dengan menggunakan lembar angket yang 
berjumlah 25 pernyataan yang mencakup 8 indikator kepemimpinan kepala sekolah 
berdasarkan model EMASLIME (Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, 
Inovator, Motivator, dan Entrepreneur). Angket ini diisi oleh 17 responden, yaitu para guru 
di sekolah tersebut, dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu 
"Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah". Lembar angket yang digunakan terdiri dari 25 
pernyataan yang dihubungkan langsung dengan 8 indikator utama dalam model 
EMASLIME. Setiap indikator ini mencerminkan peran penting yang harus dijalankan oleh 
kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.  

Hasil analisis data angket kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan bahwa jumlah 
persentase kepemimpinan kepala sekolah adalah 86,23% yang termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik”. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah telah 
memenuhi indikator yang sangat baik dalam aspek yang diamati. Persentase yang tinggi ini 
mengindikasikan bahwa kepala sekolah mampu menjalankan perannya secara optimal 
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sesuai dengan indikator EMASLIME kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan dalam 
penelitian. 

Hasil dari angket ini dihitung menggunakan skala yang telah ditentukan, dengan 
pernyataan yang dapat dijawab oleh responden berdasarkan tingkat frekuensinya, 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, hasil dari angket menunjukkan nilai yang sangat 
tinggi, yang berarti bahwa mayoritas guru menilai kepala sekolah memiliki kepemimpinan 
yang sangat baik dalam semua aspek yang diukur. Kategori "sangat baik" ini 
mengindikasikan bahwa kepala sekolah tidak hanya memenuhi ekspektasi dalam peran-
peran administratif dan manajerial, tetapi juga menunjukkan kualitas kepemimpinan yang 
inspiratif dan inovatif. 

Dalam indikator Leader, mayoritas guru merasakan bahwa kepala sekolah mampu 
menginspirasi dan memberikan motivasi kepada staf untuk bekerja dengan lebih baik. 
Begitu pula dalam indikator Edukator dan Supervisor, kepala sekolah berhasil memberikan 
bimbingan dan pengawasan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah pertama tentang bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah di UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar, 
dengan skor yang menunjukkan kategori sangat baik pada semua indikator EMASLIME, 
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah di sekolah ini telah melaksanakan tugas 
kepemimpinannya dengan sangat efektif.. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indah Utami,2021) 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Palopo” yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah pada SMP Negeri 5 Palopo termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan frekuensi sampel 34 orang dan persentase sebesar 94% dengan skor rata-
ratanya 86,76. 

Penelitian ini melibatkan observasi kinerja guru selama proses pembelajaran di dalam 
kelas. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 
15 pernyataan yang berfokus pada aspek-aspek kinerja guru saat mengajar seperti 
penyusunan rencana pembelajaran yang terstruktur, penguasaan metode yang variatif dan 
inovatif, pemahaman mendalam tentang materi, pengelolaan kelas yang efektif dan kondusif 
dan Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi yang adil dan objektif. Setiap pertemuan yang 
diobservasi menghasilkan penilaian yang konsisten, dengan hasil yang menunjukkan bahwa 
kinerja guru secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Penilaian ini mencakup 
berbagai aspek yang dapat diukur sesuai dengan indikator kinerja guru. 

Hasil analisis data observasi Aktivitas mengajar guru dikelas selama proses 
pembelajaraan 17 guru dengan 3 kali pertemuan, hasil analisis data observasi kinerja guru 
menunjukkan bahwa jumlah persentase kinerja guru pertemuan I, II dan III yang ketiga 
pertemuan tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Dalam aspek yang diamati. 
Persentase yang tinggi ini mengindikasikan bahwa kinerja guru mampu menjalankan 
perannya secara optimal sesuai dengan indikator kinerja guru yang digunakan dalam 
penelitian. 

Observasi ini berkaitan langsung dengan rumusan masalah kedua, yaitu tentang 
bagaimana kinerja guru di dalam kelas selama proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kinerja guru di UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar 
berada pada kategori sangat baik di hampir seluruh indikator yang diamati. Ini 
menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini telah mampu memenuhi ekspektasi dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang kompeten dan profesional.  

Berdasarkan hasil observasi kinerja guru yang dilakukan pada 17 guru di kelas, dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas guru menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam proses 
pembelajaran. Pengelolaan kelas yang efektif, interaksi positif dengan siswa, penggunaan 
metode dan media pembelajaran yang bervariasi, serta evaluasi yang konstruktif menjadi 
faktor utama yang mendukung kualitas pengajaran mereka. Penilaian yang sangat baik ini 
menunjukkan bahwa guru di UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar telah 
berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, inovatif, dan memotivasi siswa 
untuk belajar lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu apakah ada 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Untuk mengkaji masalah ini, 
peneliti menggunakan dua instrumen utama yang berbeda. Instrumen pertama adalah 
angket tentang kepemimpinan kepala sekolah yang diisi oleh guru, dan instrumen kedua 
adalah angket yang berkaitan dengan kinerja guru, yang diisi oleh kepala sekolah. Angket ini 
terdiri dari sejumlah pernyataan yang berfokus pada berbagai aspek kepemimpinan kepala 
sekolah berdasarkan indikator EMASLIME, yang mencakup peran kepala sekolah sebagai 
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, dan entrepreneur. 
Sementara itu, angket kinerja guru berfokus pada pembuatan perencanaan pembelajaran, 
bagaimana guru melaksanakan tugas pengajaran mereka di kelas, baik dalam hal 
pengelolaan kelas, metode pembelajaran, interaksi dengan siswa, serta penilaian terhadap 
hasil belajar siswa.  

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru, peneliti menggunakan uji hipotesis. Hipotesis yang diajukan adalah 
bahwa ada pengaruh antara kedua variabel tersebut. Untuk menguji hipotesis ini, peneliti 
melakukan analisis statistik yang relevan, Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa hasil 
penelitian terdapat pengaruh signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar. Berdasarkna uji hipotesis 
yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar  berpengaruh 
positif. Dengan hasil perhitungan t-hitung > t-tabel yaitu 1.786 > 1.745 dengan demikian H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel X (kepemimpinan kepala 
sekolah) terhadap variabel Y (kinerja guru). 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat memotivasi guru untuk bekerja 
dengan lebih baik, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, serta 
mendukung pengembangan profesional guru. Kepala sekolah yang berperan aktif sebagai 
pemimpin yang inspiratif, mampu memberikan arahan yang jelas, dan mendukung inovasi 
dalam pembelajaran, akan membantu guru untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih 
optimal. Selain itu, kepala sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik juga 
akan berperan dalam mengatur sumber daya yang ada, termasuk memberikan kesempatan 
bagi guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan diri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik dan efektif memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa seorang kepala sekolah tidak hanya berperan dalam aspek 
administratif, tetapi juga sebagai motor penggerak yang dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran dan menciptakan suasana sekolah yang mendukung perkembangan siswa. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, penting bagi kepala sekolah 
untuk terus mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka, serta memberikan 
dukungan yang tepat kepada guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mamun & 
Hasanuzzaman, 2020) yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
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kinerja guru di SMP Muhammadiyah 17 Cipupat” dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah (X) dan kinerja guru (Y), dapat dinyatakan 
bahwa kedua variabel tersebut terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan hasil perhitungan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suatu 
variabel yang memiliki tingkat hubungan yang kuat tidak secara otomatis memiliki 
pengaruh yang besar pula. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting digunakan untuk meningkatkan kinerja  
guru.  Kepemimpinan kepala  sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru karena kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan dengan kondisi dan 
karakteristik guru. Dimana guru memiliki karakteristik yang berbeda-beda akan 
mendapatkan perlakuan yang berbeda pula. 
 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan Kepala Sekolah UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar, 
berdasarkan hasil penelitian analisis data statistik angket kepemimpinan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa jumlah persentase kepemimpinan kepala sekolah adalah 86,23% yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah telah memenuhi indikator yang sangat baik dalam aspek yang diamati.  

Kinerja guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar, berdasarkan hasil 
analisis data statistik observasi aktivitas mengajar guru dikelas selama proses pembelajaraan 
17 guru dengan 3 kali pertemuan, hasil analisis data observasi kinerja guru menunjukkan 
bahwa jumlah persentase kinerja guru pertemuan I 82,74%, pertemuan II 87,05% dan 
pertemuan III 82,33% yang ketiga pertemuan tersebut termasuk dalam kategori “Sangat 
Baik”.  

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru UPT SMPN 
Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar. Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru UPT SMPN Bontonumpa No.16 Kepulauan Selayar berpengaruh positif. Dengan hasil 
perhitungan t-hitung > t-tabel yaitu 1.786 > 1.745 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh antara variabel X (kepemimpinan kepala sekolah) terhadap 
variabel Y (kinerja guru). 

Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan gaya kepemimpinan yang efektif 
sesuai dengan indikator EMASLIME agar guru tetap semangat menjalankan tugasnya. Serta 
guru diharapkan dapat terus mempertahankan kinerja yang baik dengan menjaga 
profesionalisme,kedisiplinan dan semangat dalam mengajar dan untuk peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan kajian ini dengan baik untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap 
guru. 
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